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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SD Negeri 31 Banda Aceh, khususnya pada siswa kelas IV yang
masih mengandalkan metode ceramah. Masalah ini mengarah pada kurangnya pemahaman
dan hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri 31 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen, melibatkan dua kelas sebagai
sampel: kelas eksperimen yang menggunakan model Word Square dan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah. Instrumen yang digunakan adalah pretest dan posttest.
Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, homogenitas, Wilcoxon, paired t-test, dan uji
Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol, dengan nilai
signifikansi 0,000 pada uji paired t-test dan Mann-Whitney U, yang berarti model Word Square
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa penerapan model pembelajaran Word Square dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Kata Kunci: Word Square, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Pembelajaran, Sekolah
Dasar.

Abstract

This study is motivated by the low level of student engagement in Pancasila Education learning at SD
Negeri 31 Banda Aceh, particularly in grade IV students who still rely on the lecture method. This
issue leads to inadequate understanding and suboptimal learning outcomes. Therefore, this research
aims to determine the effect of the Word Square learning model on the learning outcomes of Pancasila
Education in grade IV students at SD Negeri 31 Banda Aceh. This study employs a quantitative
approach with a quasi-experimental design, involving two classes as samples: an experimental class
using the Word Square model and a control class using the lecture method. The instruments used
were pretest and posttest. Data analysis was performed using normality tests, homogeneity tests,
Wilcoxon test, paired t-test, and Mann-Whitney U test. The results indicate a significant
improvement in the learning outcomes of the experimental group compared to the control group, with
a significance value of 0.000 in both the paired t-test and Mann-Whitney U test, meaning the Word
Square model is more effective in improving students' learning outcomes. The conclusion of this study
is that the implementation of the Word Square learning model can be an effective alternative to
enhance student understanding and engagement in Pancasila Education learning.

Keywords: Word Square, Learning Outcomes, Pancasila Education, Learning Model, Elementary
School

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 2022).
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk karakter dan mempersiapkan peserta didik agar mampu
memberikan kontribusi positif di dalam masyarakat, menghasilkan individu yang tidak
hanya cerdas tetapi juga memiliki kebijaksanaan, akhlak yang baik, dan keterampilan yang
dapat diandalkan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan (Simaremare &
Purba, 2021). Hasil belajar mencakup berbagai aspek perkembangan seperti pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Oleh karena itu, kegiatan belajar disekolah harus membantu siswa
berkembang secara menyeluruh. Salah satu jenjang pendidikan yang penting adalah sekolah
dasar, yang mencakup berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Pancasila.

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja didesain atau
dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui dan diterima dengan
mudah oleh peserta didik. Melalui kegiatan yang telah di desain dengan baik, anak belajar
tidak memiliki beban seolah mereka dipaksa belajarnya. Itu sebabnya model pembelajaran
dikelompokkan menjadi model yang bersifat individualistik dan model pembelajaran
kelompok. Selain itu juga model pembelajaran didesain memperhatikan tipe belajar anak,
ada yang bertipe visual dan ada pula yang bertipe auditif (Hamzah dalam Ahyar et al., 2021).
Dengan memperhatikan perbedaan cara belajar ini, diharapkan setiap siswa dapat lebih
mudah memahami materi yang diajarkan sesuai dengan gaya belajar mereka masing-
masing.

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 31 Banda Aceh kelas IV, diketahui bahwa
penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran Pendidikan pancasila masih sering
diterapkan. Ketika guru menjelaskan materi, hanya sedikit siswa yang terlibat aktif,
sementara sebagian besar lainnya lebih banyak mendengarkan tanpa banyak berpartisipasi.
Selain itu, siswa cenderung kesulitan dalam mengingat dan memahami materi karena
kurangnya variasi dalam pembelajaran. Dalam metode ceramah, waktu yang tersedia untuk
bertanya atau memberikan tanggapan cukup terbatas, sehingga siswa kurang memiliki
kesempatan untuk mengasah pemahaman mereka secara mandiri. Pembelajaran yang hanya
berpusat pada guru membuat keterlibatan siswa dalam proses belajar menjadi rendah. Hal
ini berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif untuk
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan adalah model pembelajaran Word Square. Menurut Kurniasih dan Berlin
(Abidin et al., 2021) menyatakan bahwa salah satu keunggulan model Word Square adalah
kemampuannya mendorong siswa menjadi lebih aktif dengan melatih mereka berpikir teliti
dan kritis saat mencari susunan kata pada soal LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Hal ini
membuat materi pelajaran, termasuk Pendidikan Pancasila, lebih mudah dipahami oleh
siswa, sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat secara optimal

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Febrian, 2020) yang berjudul “Pengaruh
Model Word Square Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Gugus Pertiwi
Kecamatan Tahunan”, ditemukan bahwa model pembelajaran Word Square berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Namun, penelitian tersebut
masih terbatas pada mata pelajaran IPS, sedangkan penerapan model Word Square dalam
pembelajaran Pendidikan pancasila belum banyak dikaji. Mata pelajaran Pendidikan
pancasila memiliki karakteristik yang berbeda karena lebih menekankan pada nilai-nilai
kewarganegaraan, sikap, dan karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
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melihat apakah model pembelajaran Word Square juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan pancasila.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan pengumpulan,
penafsiran, dan penyajian data melalui angka, tabel, grafik, atau tampilan lain untuk
memperkuat analisis data. Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen,
sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2016) yang bertujuan untuk menguji pengaruh
perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimental, yang memiliki kelompok kontrol
namun tidak sepenuhnya mengontrol variabel luar yang mempengaruhi eksperimen
(Sugiyono, 2016)

Penelitian dilaksanakan di SDN 31 Banda Aceh yang berlokasi di Gampong Baro,
Kecamatan Meuraxa, Kota Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik kelas IV di SDN 31 Banda Aceh sedangkan sampelnya kelas IV A dan IV B. Menurut
(Sugiyono, 2016) Teknik pengumpulan data adalah Langkah utama dalam penelitian, karena
tujuan utama meneliti adalah untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest), tes akhir (posttest). Dalam penelitian
ini, teknik analisis data yang digunakan melibatkan uji prasayarat, yaitu:

1.  Uji N-Gain Score
Rumus untuk menghitung N-Gain Score, sebagai berikut.
Skor Posttest — Skor Pretest

NGain =
Gain Skor Ideal — Skor Pretest
Untuk melihat besarnya peningkatan pemahaman peserta didik, dapat
mengacu pada tabel 1, sebagai berikut.
Tabel 1 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70< g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<030 Rendah
g =0,00 Tidak terjadi Peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan

Sumber: Sukarelawan et.al. (2024)

2. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro Wilk dengan SPSS versi 25. Berikut
rumus Shapiro Wilk:
W= iy a; Xi)?
n =2
i=1(Xi — X)
Keterangan:
W: Statistik Shapiro-Wilk
X): Data yang diurutkan dari nilai terkecil hingga terbesar
X: Rata-rata dari seluruh data
a;: Koefisien yang ditentukan berdasarkan distribusi normal dan jumlah sampel (1)
n: Jumlah data
3.  Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25 for
windows. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Levene’s test:
_ W=k ¥ Zi-Z)?

k-1 'Z?=127;1(ZU —Z;.)?
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Keterangan:

N: Jumlah total observasi

k: Jumlah kelompok

n1: Ukuran sampel pada kelompok ke-i
Zi: Nilai absolut x;; -x;

4. Uji hipotesis
Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Word Square terhadap hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri 31
Banda Aceh.

HO: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri 31 Banda Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data penelitian ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang diberikann kepada
peserta didik dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan nilai maksimal 100.
Berikut merupakan gambaran dari hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 31 Bnada Aceh.
Tabel 2 Data Hasil Belajar
Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean  Deviation

Pretest Kontrol 24 35 65 51,88 8,946
Posttest Kontrol 24 45 100 67,08 12,590
Pretest Eksperimen 26 25 70 55,38 10,190
Posttest 26 65 100 81,15 11,688
Eksperimen

Valid N (listwise) 24

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata nilai pretest pada kelompok kontrol
adalah 51,88 dengan nilai minimum 35 dan maksimum 65. Setelah pembelajaran, rata-rata
posttest meningkat menjadi 67,08, namun standar deviasi yang cukup tinggi (12,590)
menunjukkan adanya variasi hasil yang tinggi antar siswa.

Sementara itu, pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai pretest adalah 55,38 dengan
nilai minimum 25 dan maksimum 70. Setelah penerapan model pembelajaran Word Square,
rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 81,15. Peningkatan ini lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol, dengan selisih rata-rata sekitar 14 poin lebih tinggi pada posttest. Temuan
ini mendukung dugaan bahwa model Word Square mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan dibandingkan metode ceramah.

Analisis Data

Berikut merupakan tahapan analisis data pada penelitian ini, sebagai berikut.
Uji N-Gain Score

Berikut merupakan hasil perhitungan N-Gain Score yang telah dilakukan.

Tabel 3 Hasil Uji N-Gain Score

P-ISSN: 2355-3774, E-ISSN: 2579-874X

Peserta Kelas
Didik Eksperimen Kontrol
N-Gain Score Peningkatan | N-gain Score | Peningkatan
1 0,25 Rendah 0,29 Rendah
2 1,00 Tinggi 0,38 Sedang
3 0,58 Sedang 0,15 Rendah
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Peserta Kelas
Didik Eksperimen Kontrol
N-Gain Score Peningkatan | N-gain Score | Peningkatan

4 0,25 Rendah 0,22 Rendah
5 1,00 Tinggi 0,45 Sedang
6 1,00 Tinggi 0,13 Rendah
7 0,22 Rendah 1,00 Tinggi
8 0,75 Tinggi 0,33 Sedang
9 0,40 Sedang 0,09 Rendah
10 0,56 Sedang 0,22 Rendah
11 0,70 Tinggi 0,45 Sedang
12 0,22 Rendah 0,55 Sedang
13 0,53 Sedang 0,13 Rendah
14 0,60 Sedang 0,33 Sedang
15 0,55 Sedang 0,22 Rendah
16 0,33 Sedang 0,22 Rendah
17 0,57 Sedang 0,56 Sedang
18 0,73 Tinggi 0,88 Tinggi
19 0,36 Sedang 0,00 Rendah
20 0,83 Tinggi 0,11 Rendah
21 0,70 Tinggi 0,23 Rendah
22 0,86 Tinggi 0,22 Rendah
23 0,56 Sedang 0,42 Sedang
24 0,63 Sedang 0,18 Rendah
25 0,83 Tinggi
26 0,43 Sedang

Rata-rata 0,594 Sedang 0,323 Rendah

Sumber: Microsoft Excel Uji N-Gain (2025)
Berdasarkan Tabel 3, rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen yang terdiri dari 26
peserta didik adalah sebesar 0,594. Hal ini menunjukkan bahwa di kelas eksperimen terjadi

peningkatan pemahaman yang termasuk dalam kategori “Sedang”. Di sisi lain, rata-rata N-
Gain Score pada kelas kontrol yang terdiri dari 24 peserta didik adalah 0,323, yang
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman pada kelas kontrol tergolong dalam kategori

“Rendah”.
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnova

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df  Sig. Statistic df Sig.

Hasil Pretest A (Kontrol) ,262 24,000 ,905 24 ,027
Posttest A (Kontrol) ,191 24 ,024 ,914 24 ,044
Pretest B (Eksperimen) ,139 26 ,200¢ ,925 26 ,058
Posttest B /138 26,2007 924 26 ,055
(Eksperimen)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil di atas, kelompok eksperimen (B) menunjukkan data dengan
distribusi normal pada pretest dan posttest, sedangkan kelompok kontrol (A) menunjukkan
data yang tidak berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean ,559 3 96 ,644
Based on Median ,630 3 96 597
Based on Median and ,630 3 83,327 597
with adjusted df
Based on trimmed mean ,526 3 96 ,665

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, data dapat dianggap homogen, sehingga
kelompok eksperimen dapat dilakukan menggunakan uji parametris.

Pengujian Hipotesis
Pada tahap pengujian, jika data berdistribusi normal, analisis perbandingan rata-rata

dilakukan dengan uji paired t-test untuk kelompok eksperimen dan kontrol. Jika data tidak

berdistribusi normal, uji Wilcoxon akan digunakan untuk menguji perbedaan antara pretest
dan posttest pada masing-masing kelompok.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas di atas, ditemukan bahwa
kelompok eksperimen menunjukkan distribusi data yang lebih normal dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Oleh karena itu, untuk melihat perbandingan pretest dan posttest
pada kelompok kontrol yang tidak berdistribusi normal, dilakukan uji Wilcoxon, sementara
pada kelompok eksperimen yang berdistribusi normal dan homogen, dilakukan uji paired t-
test. Karena terdapat data yang tidak berdistribusi normal pada kelompok kontrol, maka
untuk melihat perbedaan hasil posttest antara kelompok kontrol dan eksperimen, akan
digunakan uji Mann-Whitney. Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Word Square terhadap hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri 31
Banda Aceh.

HO: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri 31 Banda Aceh.
Dengan pengujian ini, hasilnya akan menunjukkan apakah penerapan model

pembelajaran Word Square memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil

belajar Pendidikan Pancasila pada siswa.

Uji Wilcoxon
Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon
Test Statistics?
Posttest Kontrol -

Berdasarkan Pretest Kontrol - hasil uji Wilcoxon
yang ditunjukkan Z 4,224 pada  Tabel 4,
ditemukan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 000  nilai Asymp. Sig.
(2-tailed)  adalah 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05. Hal "3 Wilcoxon Signed Ranks Test ini menunjukkan

bahwa  terdapat perbedaan
signifikan  antara hasil pretest dan
posttest kelompok kontrol. Nilai Z sebesar -4,224 mengindikasikan perbedaan dengan posttest
kelompok kontrol menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pretest.

b. Based on negative ranks.
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Uji Paired t-test
Tabel 7 Hasil Uji Paired t-test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest - 9,868 1,935 -29,755 -21,783 - 25 ,000
1 Eksperimen 25,769 13,315
- Posttest
Eksperimen

Hasil uji paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Word
Square memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada kelompok eksperimen. Perbedaan rata-rata
nilai pretest dan posttest adalah -25.769, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
yang signifikan setelah penerapan model Word Square.

Uji Mann Whitney
Tabel 8 Hasil Uji Mann Whitney
Ranks
Kelas N Mean Rank  Sum of Ranks
Hasil Kelas Eksperimen (IWord 26 32,92 856,00
Square)
Kelas Kontrol (Ceramah) 24 17,46 419,00
Total

50

Test Statistics2

Hasil
Mann-Whitney U 119,000
Wilcoxon W 419,000
Z -3,787
Asymp. Sig. (2- ,000

tailed)
a. Grouping Variable: Kelas

Tabel 6 menunjukkan hasil uji Mann-Whitney yang digunakan untuk menguji
perbedaan antara hasil posttest kelompok eksperimen (yang menggunakan model
pembelajaran Word Square) dan kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan). Hasil uji ini
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, yang
berarti ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.

Nilai Z sebesar -3,787 menunjukkan besar dan arah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Nilai Z negatif menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
memiliki rangking yang lebih tinggi dalam hasil posttest dibandingkan dengan kelompok
kontrol, yang berarti bahwa model pembelajaran Word Square memberikan pengaruh positif
yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah yang
digunakan oleh kelompok kontrol.
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Mean Rank untuk kelompok eksperimen adalah 32,92, sedangkan untuk kelompok
kontrol adalah 17,46. Ini menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, siswa di kelompok
eksperimen memiliki performa yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelompok
kontrol. Total Sum of Ranks untuk kelompok eksperimen adalah 856,00, sementara kelompok
kontrol hanya 419,00, yang menunjukkan bahwa distribusi skor di kelompok eksperimen
lebih tinggi secara signifikan.

Dengan demikian, hasil uji Mann-Whitney ini mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran Word Square berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, yang terlihat melalui perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Perbedaan yang signifikan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Word Square lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah yang diterapkan di
kelompok kontrol.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Word Square
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri
31 Banda Aceh. Model Word Square diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran dan pemahaman mereka terhadap materi Pendidikan Pancasila.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Word Square
memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan pada kelompok eksperimen yang
menggunakan model Word Square, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Uji paired t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan
model ini terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pada kelompok kontrol, yang menggunakan metode ceramah, meskipun ada
peningkatan nilai antara pretest dan posttest, peningkatannya tidak seoptimal kelompok
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari uji Mann-Whitney yang membandingkan perbedaan
hasil posttest antara kedua kelompok. Uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Nilai Z = -3,787 juga menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen memiliki peringkat lebih tinggi, yang artinya model pembelajaran Word Square
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode ceramah yang
digunakan pada kelompok kontrol.

Rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen yang terdiri dari 26 peserta didik
adalah 0,594, yang menunjukkan peningkatan pemahaman yang termasuk dalam kategori
"Sedang". Sebaliknya, rata-rata N-Gain Score pada kelas kontrol yang terdiri dari 24 peserta
didik adalah 0,323, yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman pada kelas kontrol
tergolong dalam kategori "Rendah". Hal ini semakin menguatkan temuan bahwa model
Word Square lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan
metode ceramah.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Sebayang (2023) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa model pembelajaran Word Square memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam. Efendi
(2019) juga membuktikan adanya pengaruh model Word Square terhadap hasil belajar siswa
pada pelajaran IPS. Setiawan (2019) menemukan bahwa metode Word Square memberikan
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Latief et al. (2019) mengungkapkan adanya pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
PPKn siswa yang menggunakan model pembelajaran Word Square dan yang menggunakan
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model konvensional di SMP Negeri 5 Bambang. Berdasarkan uji statistik inferensial dengan
uji Independent Samples t-test, diperoleh thitung > ttabel (4.874 > -2.032) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok tersebut. Temuan lain oleh Indriawati (2023) menunjukkan terdapat pengaruh
penggunaan model Word Square terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V SD.

Hasil penelitian tersebut menguatkan temuan peneliti bahwa model Word Square
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan lainnya dalam mata
pelajaran Pancasila, Astriyana (2023) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest pada siswa yang belajar menggunakan model
Word Square. Penerapan model pembelajaran Word Square terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa model ini tidak hanya memberikan dampak positif
terhadap pemahaman siswa, tetapi juga lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah
yang lebih konvensional. Temuan ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam metode
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi.

Dengan demikian, model Word Square dapat menjadi alternatif yang baik dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila
maupun mata pelajaran lainnya. Keberhasilan penerapan model ini juga membuka peluang
untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks yang lebih luas, serta dapat diterapkan di
sekolah-sekolah lain untuk memperbaiki metode pengajaran yang ada.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan
oleh beberapa faktor. Pertama, model Word Square mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Model ini menggabungkan keterampilan dalam
menjawab pertanyaan dengan ketelitian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak
yang tersedia (Istarani, 2016). Oleh karena itu, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan
guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam mencari dan mengidentifikasi kata-kata
kunci yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Kegiatan ini tidak hanya melatih
keterampilan berpikir kritis dan teliti, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih memahami
konsep-konsep yang diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Menurut Latief et al. (Latief et al., 2019), model Word Square meningkatkan
pemahaman siswa karena mereka diajak untuk menemukan pengetahuan secara mandiri,
dengan guru berperan sebagai fasilitator. Pandangan ini sejalan dengan Siddiq (2008:3)
dalam Latief (Latief et al., 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih bermakna jika
siswa mengalami langsung materi yang dipelajari. Hal ini berbeda dengan model
konvensional yang lebih mengandalkan ceramah, di mana siswa hanya menerima informasi.
Selain itu, metode pengajaran, sebagai faktor eksternal, juga mempengaruhi hasil belajar
(Slameto dalam Damayanti, 2022).

Model Word Square menggabungkan elemen permainan, seperti mencari kata dalam
kotak huruf, yang mempererat interaksi sosial antar siswa dan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan
dapat meningkatkan pencapaian siswa dibandingkan dengan metode ceramah (Hidayah &
Pramesti, 2023; Retnoningsih et al., 2025). Elemen permainan ini juga meningkatkan motivasi
siswa untuk aktif berpartisipasi dan memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
Pancasila, seperti gotong royong dan kerja sama. Diniah (2022) juga menemukan bahwa
model kooperatif Word Square dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa,
sejalan dengan ciri khas model pembelajaran yang menekankan pemahaman materi dan
pengamatan kata kunci (Rinjani et al., 2021; Suryani, 2018). Model ini sangat cocok untuk
Pendidikan Pancasila, yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga
menanamkan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai kewarganegaraan.
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Hasil penelitian ini secara khusus menunjukkan bahwa model Word Square efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila, terutama dalam pembentukan
karakter dan nilai-nilai kewarganegaraan. Pembelajaran yang interaktif dan berbasis
permainan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap teori, tetapi juga
memungkinkan mereka mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
dengan cara yang menyenangkan dan berpusat pada siswa. Temuan ini memberikan
implikasi penting bagi pengembangan metode pembelajaran di sekolah dasar. Penggunaan
model Word Square sebagai alternatif pembelajaran dapat meningkatkan kualitas,
memperbesar keterlibatan siswa, dan mendorong pemahaman serta pengamalan nilai-nilai
Pancasila. Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2009, p. 105), yang menyatakan bahwa
model pembelajaran yang tepat harus memperhatikan kondisi peserta didik, materi ajar,
fasilitas media, dan kondisi guru (Latief et al., 2019). Dengan demikian, penerapan model ini
dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian
hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar.

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah kebutuhan akan media
pembelajaran yang memadai untuk mendukung implementasi model Word Square secara
optimal. Pengelolaan kelas juga menjadi masalah, khususnya di kelas dengan jumlah siswa
yang banyak, di mana pengawasan terhadap setiap siswa menjadi lebih sulit, sehingga dapat
mempengaruhi efektivitas model ini. Oleh karena itu, pengelolaan waktu yang baik dan
perhatian lebih terhadap setiap individu sangat diperlukan untuk memastikan penerapan
model ini berjalan efektif

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Word Square
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada
siswa kelas IV di SD Negeri 31 Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan uji Mann-Whitney
yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000, yang lebih kecil dari 0,05,
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selain
itu, uji paired t-test pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang
juga lebih kecil dari 0,05. Pada uji Mann-Whitney, nilai Z = -3,787, yang berarti kelompok
eksperimen memiliki peringkat lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan
demikian, HO ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
Word Square berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Saran

1.  Guru disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran
Word Square untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.
2. Sekolah sebaiknya memperkenalkan dan melatih seluruh guru dalam menggunakan

model Word Square, serta mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

3. Penelitian berikutnya dapat melibatkan lebih banyak sekolah dan sampel yang lebih
besar, serta menguji penerapan model ini pada mata pelajaran lain untuk memperluas
pengujian efektivitas model Word Square.
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